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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui konteks, input process dan hasil pembinaan olah-
raga sepakbola klub Persigo di Provinsi Gorontalo. Metode penelitian ini menggunakan
evaluasi program model CIPP (Context, Input, Process, dan Product). Subyek penelitian meli-
puti pengurus, pelatih, atlet, orang tua atlet, masyarakat sekitar tempat latihan lapangan
sepakbola di stadion Merdeka Kota Gorontalo. Teknik pengambilan data melalui 3 cara:
(1) observasi, (2) wawancara, (3) dokumen. Sumber data adalah klub Persigo Gorontalo.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian dapat dis-
impulkan:  Konteks dan input program pembinaan klub olahraga sepakbola Persigo di
Provinsi Gorontalo sudah baik,  Proses Program latihan, koordinasi, dapat berjalan den-
gan baik antara atlet, pelatih, dan asisten pelatih dapat melakukan tugas masing-masing,
4) Hasil kompetisi sudah ada peningkatan dengan raihan klub Persigo Gorontalo masuk
ke peringkat 4 Devisi Utama Liga Indonesia grup 2 wilayah timur. Sarana dan prasarana
masih kurang memadai, karena kendala adalah dana yang masih kurang. Simpulan: 1)
Pembinaan olahraga sepakbola klub Persigo Gorontalo sudah baik karena kerjasama pen-
gurus, pelatih, dan atlet dalam memajukan klub Persigo Gorontalo, 2) Dalam menjalan-
kan perekrutan atlet, pelatih dan pengurus di klub Persigo sudah terlaksana dengan baik,
3) Pelaksanaan program latihan, koordinasi, seleksi penerimaan atlet, pelatih dan asisten
pelatih berjalan dengan baik antara pelatih dan atlet dapat melakukan tugas masing-mas-
ing, 4) Hasil pembinaan olahraga sepakbola di klub Persigo Gorontal, sudah ada pen-
ingkatan dengan raihan peringkat 4 Devisi Utama Liga Indonesia grup 2 wilayah timur.

Abstract
The research problems are how is the context, input, process and product coaching Persigo football
club in Gorontalo province. This research evaluation program uses CIPP (context, input, process and
product) model. Research subjects are members of  management, coaches, athletes, athlete’s parents,
and society around the training location Merdeka stadium in Gorontalo city. Data collection uses
3 methods: interviews,  observations, and documentation. The source for research is Persigo football
club of  Gorontalo. Technique for analysis is descriptive analysis. Result of  research are: 1) Persigo
football club Context starting from problem backgorund to coaching program planning has made a
significant progress, 2) Input, has run well, although not as expected by club management, 3) Process,
Training program, coordination, has run well.  Athletes, coach, and coach assistants has done their
respective duties, 4) Competition result has been improved by qualiflying at 4th place of  Indonesian
League Prime Division group 2 Eastern conference. Facilities and infrastructure are still inadequate
because of  fund. Summary is as follows: 1) Football coaching of  Persigo club has been improved,
from the cooperation of  management, coaches, and athletes to support the Persigo club Gorontalo,
2) Recruitment for athletes, coach and management has been running well, 3) Training program
execution, coordination, admission selection for athletes, coaches and assistant coaches is done well
because coach and athlete do their own duties, 4) Coaching result for Persigo Gorontalo football club
has been improved by qualiflying at 4th place of  Indonesian League Prime Division group 2 Eastern
conference.
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Pendahuluan

Sistem pembangunan olahraga tidak bisa
dengan cara instan apalagi Manajemen “asal
jalan“, tetapi membutuhkan totalitas dan komit-
men untuk membina olahraga secara sistemik dan
mendukung. Prestasi olahraga merupakan suatu
yang tampak dan terukur, artinya bahwa pembi-
naan olahraga dilakukan dengan pendekatan se-
cara ilmiah mulai dari pemanduan bakat hingga
proses pembinaan, ketika dilihat dari kacamata
kesisteman bahwa kualitas hasil (out put) diten-
tukan oleh masukan (input) dan kualitas proses
pembinaan yang terjadi. Prestasi yang selama ini
didapatkan merupakan konsekuensi nyata dari
sub-sistem yang kurang optimal yaitu input dan
proses (Toho Cholik Mutohir dan Ali Maksum,
2007:4). Pembinaan dan pengembangan olah-
raga prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk
mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah,
nasional dan internasional. Pembinaan dilaku-
kan oleh induk organisasi cabang olahraga baik
pada tingkat daerah maupun pada tingkat pusat.
Pembinaan juga dilaksanakan dengan memper-
dayakan perkumpulan olahraga, menumbuh-
kembangkan serta pembinaan olahraga yang ber-
sifat nasional dan daerah dan menyelenggarakan
kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan
(Undang-Undang Nomor 3 tahun  2005).

Menurut Subardjah (2000 : 68) berkaitan
dengan pembinaan prestasi olahraga, terdapat
banyak faktor yang harus dipertimbangkan anta-
ra lain meliputi tujuan pembinaan yang jelas, pro-
gram latihan yang sistematis, materi dan metode
latihan yang tepat serta evaluasi yang bisa men-
gukur keberhasilan proses pembinaan itu sendiri.
Di samping itu perlu dipertimbangkan pula ka-
rakteristik atlet yang dibina baik secara fisik/ psi-
kologi, kemampuan pelatih, sarana/fasilitas serta
kondisi lingkungan pembinaan.

Sepakbola merupakan permainan yang
sederhana. Kendati demikian sepakbola mebu-
tuhkan teknik, fisik, taktik, dan strategi untuk
memenangkan suatu pertandingan yang mana
semua komponen tersebut tidak dapat dipisah-
kan (Zainurid, 2001 : 18). Pembinaan sepakbola
klub Persigo di Provinsi Gorontalo asal mula-
nya pada tahun 1961, kemudian pembina/ketua
umum PSSI Pengprov Provinsi Gorontalo di era
1961 yaitu Bapak Jarwadi mempercayai bangku
kepelatihan kepada bapak P.A Tangahu sebagai
pelatih dan almarhumah bapak Harun sebagai
asiten pelatih. Adapun kepelatihan yang di jalan-
kan oleh pelatih P.A Tangahu dan asiten pelatih
Harun sudah banyak prestasi yang ditorehkan
oleh klub Persigo Gorontalo baik itu 5 kali men-

juarai Rayon Sulawesi, 3 kali menjuarai Zona Su-
lawesi, di tahun 2008 Persigo Gorontalo kembali
menjuarai kopetisi divisi I yaitu menjuarai kom-
petisi liga PSSI dengan masuk ke peringkat 2 dan
prestasi yang ditorehkan oleh klub Persigo Go-
rontalo. Peneliti tertarik untuk mengevaluasi pro-
gram pembinaan sepakbola klub Persigo Goron-
talo dengan judul “Evaluasi Program Pembinaan
Sepak Bola Klub Persigo di Provinsi Gorontalo.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk men-
gevaluasi bagaimana konteks, input, proses dan
produk program pembinaan klub olahraga se-
pakbola Persigo di Provinsi Gorontalo. Desensi,
Kelley, Blanton, dan Beitel dalam Parks (1998
:3) mendefenisikan manajemen olahraga meru-
pakan kombinasi dari keterampilan yang berhu-
bungan dengan perencanaan, pengorganisasian,
pengaturan, pengawasan, pendanaan, kepemim-
pinan dan evaluasi dalam konteks organisasi
atau bagian yang menghasilkan produk atau pe-
layanan yang berhubungan dengan olahraga dan
atau aktivitas fisik.  Peran seorang manajer dalam
sebuah klub sepakbola adalah sangat penting.
Menurut Harsuki (2003 : 172) defenisi “manajer
adalah seorang yang langsung management sua-
tu organisasi, industri/toko, dan lain-lain, seseo-
rang yang mengawasi kegiatan bisnis atau pelati-
han atlet atau team”.

Tujuan dari proses pembinaan adalah ke-
berhasilan kompetitif, yang signifikan dengan se-
jumlah pelatih AS yang juga melihat pembinaan
ini sebagai tujuan dari keberhasilan program
yang mereka jalankan. Pelatih AS menawarkan
berbagai pendapat mereka bahwa untuk menja-
lankan suatu program sepakbola harus didukung
dengan : pemain, pelatih dan orang tua yang se-
pakat tentang program pembinaan yang dijalan-
kan oleh pelatih (Moorhouse, 1997: 464).

Evaluasi program adalah upaya untuk
mengetahui efektivitas komponen program da-
lam mendukung pencapaian tujuan program.
Dengan demikian, jika diketahui hasil belajar (se-
bagai harapan dari program pembelajaran) tidak
memuaskan, dapat dicari dimana letak kekuran-
gannya atau komponen mana yang bekerja tidak
dengan semestinya (Arikunto dan Abdul Jabar,
2009 : 17). Model context, input, process dan process
(CIPP) merupakan hasil kerja para tim peneliti,
yang tergabung dalam suatu organisasi komite
Phi Delta Kappa USA, yang diketahui oleh Da-
niel Stuffle-Beam. Model CIPP ini juga termasuk
model yang tidak terlalu menekankan pada tu-
juan suatu program. Model CIPP, pada prinsip-
nya konsisten dengan defenisi evaluasi program
pendidikan yang diajukan oleh komite tentang
“tingkat untuk menggambarkan pencapaian dan
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menyediakan informasi guna pengambilan kepu-
tusan alternatif ” (Sukardi, 2009 : 63).

Pendapat lain (Denzin and lincoln, 2000:
983) menyatakan bahwa evaluasi program bero-
rientasi sekitar perhatian dari penentu kebijakan
dari penyandang dana secara karekteristik, me-
masukan pernyataan penyebab tentang tingkat
pada program yang telah mencapai tujuan, yang
diinginkan keputusan yang diambil dipakai se-
bagai indikator-indikator penilai kinerja atau as-
sessmen performance.

Menurut Alisjahbana (2008), dalam mem-
bangun sistem pembinaan olahraga, ada bebe-
rapa komponen utama yang perlu diperhatikan.
Program adalah rancangan mengenai asas-asas
(dasar cita-cita) serta usaha usaha yang dijalan-
kan. Program latihan adalah seperangkat kegia-
tan dalam berlatih yang diatur sedemikian rupa
sehingga dapat dilaksanakan oleh atlet, baik
mengenai jumlah beban latihan maupun inten-
sitas latihannya (James Tangkudung 2006 : 45).

Para pelatih harus secara teratur menye-
suaikan diri dengan perkembangan terbaru dan
mengubah secara praktik pelatihannya. Peruba-
han semacam ini dapat terjadi hanya apabila pe-
latih: 1) Memiliki pemahaman prinsip yang ma-
pan mengenai masing-masing bidang ilmu yang
relevan dan, 2) Dengan teratur mencari pengeta-
huan baru dalam ilmu olahraga (Pate Rotella Mc.
Clenaghan terjemahan Dwijowinoto, 1995: 5).

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam peneli-
tian evaluasi program ini adalah CIPP (context, in-
put, prosess dan product) Model ( Stufflebeam,1971).
Artinya untuk memperoleh informasi yang aku-
rat dan objektif  serta membandingkan apa yang
telah dicapai dari program pembinaan olahraga
sepakbola di Pengprov PSSI Gorontalo, dengan
standar yang telah di tetapkan.

Subyek penelitian yang sudah ditentukan
seperti pengurus, pelatih, atlet dan masyarakat di
sekitar pelatihan klub sepakbola Provinsi Goron-
talo harus dapat menghasilkan gambaran yang
reliabel atau dapat dipercaya. Penelitian ini di-
lakukan di daerah Wilayah Provinsi Gorontalo.
Alasan peneliti mengambil Provinsi Gorontalo
sebagai daerah penelitian adalah : 1) Di Provinsi
Gorontalo telah atau pernah mencetak atlet di-
tingkat regional, bahkan pernah melahirkan atlet
Nasional. 2) Prestasi yang diraih selama ini dari
tahun ke tahun dalam kompetisi PSSI semakin
menurun. Pengumpulan data adalah pencacatan
peristiwa, hal-hal, keterangan- keterangan dan
karakteristik atau seluru elemen yang akan me-

nunjang dan mendukung peneliti. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan teknik-tek-
nik tertentu, berdasarkan caranya di kenal bebe-
rapa pengumpulan data yaitu : angket wawanca-
ra, observasi, dokumentasi, dan analisis isi (Iqbal
Hasan, 2002 : 83).

Analisis data dapat dilakukan melalui
kegiatan penyusunan dan penafsiran untuk me-
nyusun kesimpulan. Karena keterkaitan dengan
fenomena untuk dimaknai sesuai dengan latar
alamiah, maka harus dipenuhi analisis data ku-
alitatif, yaitu: naturalistik, analisis induksi dan
holistik. Naturalistik, yakni analisisi data harus
berdasarkan situasi nyata yang berubah secara
alamiah, terbuka dan tidak ada rekayasa pengon-
trolan variabel. Analisis Induksi, yakni dengan
mendasar prosedur berfikir induksi, mengung-
kapkan data khusus, detil, untuk menemukan ka-
tegori, dimensi, hubungan penting dan asli, yang
diungkapkan dalam pertanyaan terbuka. Holis-
tik, artinya totalitas fenomena harus dipahami
oleh peneliti sebagai suatu sistem yang kompleks,
keterkaitan menyeluru dan tidak dilihat secara
parsipal (Samsudi, 2006 : 102).

Hasil dan Pembahasan

Persatuan Sepakbola Indonesia Gorontalo
atau lebih populer dengan sebutan Persigo Go-
rontalo adalah sebuah klub sepakbola profesional
yang berkedudukan di Kota Gorontalo, Provinsi
Gorontalo, Indonesia. Tim berjuluk “Laskar La-
hilote” yang berdiri sejak, 1970 silam, dan me-
miliki dua kelompok suporter, Blue Devil dan
Laskar Sentral, saat ini adalah salah satu kontes-
tan divisi utama Liga Indonesia 2011-2012. La-
yaknya tim “plat merah” di tanah air yang hidup
dari dana APBD Kota Gorontalo, prestasi tim ini
sepanjang tampil di pentas kompetisi Liga Indo-
nesia tidak ada yang spektakuler. Terlebih setelah
munculnya pembatasan penggunaan dana rakyat
itu untuk sepakbola secara terus menerus, yang
membuat pendanaan tim ini ikut terpengaruh.
Meski demikian, dukungan pemerintah setempat
membuat tim ini tetap bisa eksis di tengah sejum-
lah tim lain yang selama ini “menyusu” dari dana
APBD bertumbangan satu persatu akibat krisis fi-
nansial.

Penelitian ini dilksanakan di Kota Goron-
talo selama dua bulan, dengan terlebih dahulu
melakukan  pra penelitian dari tanggal 4 April
melakukan pengamatan dan setelah itu menga-
dakan penelitian dari tanggal 15 April- 5 Juni
yang dintaranya dengan melakukan observasi,
wawancara, dan dokumen pada pembinaan se-
pakbola klub Persigo Gorontalo.
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Hasil analisis evaluatif  di atas menunjuk-
kan bahwa 2 aspek yang ada  yaitu mengenai la-
tar belakang pembinaan, Perencanaan program
pembinaan menunjukkan bahwa sudah memenu-

hi standar objektif  yakni dari 2 aspek-aspek dan 6
subaspek menunjukkan aspek 4 sub aspek sudah
baik, 1 subaspek yang menunjukkan cukup dan
1 sub aspek yang menyatakan kurang. Dari sub

Tabel 1: Analisis Context Program

No Aspek / Sub Aspek
Ketercapaian

Keterangan
Baik Cukup Kurang

1. Latar belakang masalah pembinaan
klub Persigo Gorontalo
Masalah manajemen
Masalah anggaran
Masalah prestasi

*

*
*

Latar belakang dari
manajemen, dan prestasi
sudah mulai bagus
namun mengenai dengan
anggaran masih kurang
mendukung

2. Perencanaan program pembinan
klub Persigo Gorontalo
Perencanaan pembentukan tim
Perencanaan program manajemen
klub
Perencanaan untuk lolos atau juara
Devisi utama

*

*

*

Perencanaan manajemen
dan lolos ke putaran
berikut atau juara
sudah baik, namun
pembentukan tim masuh
cukup.

Tabel 2: Analisis Input program

No Aspek / Sub Aspek
Ketercapaian

Keterangan
Baik Cukup Kurang

1. Penyebaran informasi
Melalui klub-klub
Melalui media elektronik
Media massa

*
*
*

Penyebaran informasi
dapat dilakukan dengan
baik dan cukup

2. Ketersediaan sarana dan prasarana
Ketersediaan tempat latihan
Ketersediaan asrama atlet
Ketersediaan peralatan latihan

*

*
*

Peralatan masih terbatas,
asrama belum memiliki,
namun tetap optimis.

3 Dukungan pemerintah dan
masyarakat
Dukungan pemerintah
Dukungan masyarakat
Dukungan orang tua atlet *

*
*

Dukungan pemerintah
terbatas pada kebijakan
dan dorongan belum
sampai dalam pendanaan
yg bagus, yg lainya bagus.

4. Ketersediaan sumber  daya
manusia
Ketersediaan atlet
Ketersediaan pelatih
Ketersesiaan tenaga penunjang

*
*
*

SDM mendukung
terlaksananya pembinaan
prestasi di klub Persigo
Gorontalo
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itulah yang perlu mendapatkan perhatian yaitu
masalah anggaran dari klub Persigo Gorontalo.

Hasil analisis evaluatif  di atas menunjukan
bahwa 4 aspek yang ada  yaitu mengenai penye-
baran informasih, ketersediaan sarana dan prasa-
rana, dukungan pemerintah, dan dukungan ma-
syarakat serta ketersediaan sumber daya manusia
menunjukan bahwa sudah memenuhi standar ob-
jektif  yakni dari 4 aspek aspek dan 12 sub aspek
menunjukan aspek 8 sub aspek sudah baik, 3 sub
aspek yang menunjukan cukup dan 1 sub aspek
yang menyatakan kurang. Dari sub itulah yang
perlu mendapatkan perhatian yaitu dana, asrama
dan sarana dan prasarana latihan.

Hasil-hasil analisis evaluatif  di atas me-
nunjukan bahwa dari 5 aspek dan 16 sub aspek
yang telah memenuhi standar objektif  yakni 5
aspek dari 1 aspek yang cukup kemudian 1 aspek
yang masih kurang mengenai dengan alat belatih
yang masih kurang.

Hasil-hasil analisis evaluatif  menunjukan
bahwa dari 1 aspek (kebrhasilan program pem-
binaan) dan 6 sub aspek. Dari 1 aspek dan 3 sub
aspek, dan 3 sub aspek yang perlu mendapakan
perhatian serius yaitu prestasi atlet klub Persigo
Gorontalo di tingkat Nasional, Asean dan Asia.

Pembahasan

Susunan struktur pengurus  olahraga
sepakbola idealnya sebuah struktur pengurus
memiliki ketua umum, ketua harian, sekretaris
umum, direktur operasional, direktur keuangan,
direktur teknis, direktur bisnis, sekretaris klub,
manajer tim. Klub Persigo Gorontalo telah me-
miliki susunan pengurus, sebagai sebuah struktur
pengurus olahraga sepakbola, memilki susunan
pengurus mulai dari ketua umum, ketua harian,
sekretaris umum, direktur operasional, direktur
keuangan, direktur teknis, direktur bisnis, sek-
retaris klub, manajer tim, dan atlet. Dengan de-
mikian secara hukum dan aturan kepengurusan
sudah melengkapi dengan baik pada tahun 2011-
2012. Namun secara operasional kepengurusan
klub Persigo Gorontalo perlu melakukan rapat
koordinasi untuk membahas permasalahan-per-
masalahan yang dapat menghambat kemajuan
dari kepengurusan klub Persigo Gorontalo.

Menurut pengankuan pelatih sepakbola
klub Persigo Gorontalo Arifin Adrian yang mela-
tih sejak musim kompetisi 2011-2012 di klub Per-
sigo Gorontalo, yang juga mantan atlet sepakbo-
la klub Persigo Gorontalo yang memiliki lisensi
pelatih sepakbola, dan Pengurus Besar Persatuan

Tabel 3: Analisis tahap Process

No Aspek / Sub Aspek
Ketercapaian

Keterangan
Baik Cukup Kurang

1. Pelaksanaan program latihan
Program latihan yang sistematis
Kontrol pelaksanaan program latihan
Kompetisi/pertandingan
Evaluasi program latihan
Pelatih ikut pelatihan

*

*
*
*
*

Program Latihan telah
berjalan dengan baik

2. Koordinasi
Koordinasi pengurus dan pemerintah
Koordinasi atlet dengan pelatih

*

*

Telah Berjalan dengan
baik.

3. Seleksi penerimaan atlet
Usia
Potensi
Postur Tubuh
Komponen Biomotorik

*
*
*
*

Dilakukan dengan baik
dan selektif.

4. Seleksi Pelatih dan asisten
Tingkat Pendidikan
Lisensi pelatih
Membuat program latihan
Mantan atlet

*
*
*
*

.
Dilakukan dengan baik
dan sesuai memenuhi
syarat menjadi pelatih.

5. Kelayakan sarana dan prasarana
Tempat latihan
Alat berlatih

*
*

Belum memenuhi
standar
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Sepakbola Seluruh Indonesia ini, mengatakan
bahwa, jadwal latihan yang dibuat dan dilakukan
pagi hari dan sore hari mulai dari pukul 07.00
sampai 10.00 itu yang pagi hari kemudian pukul
15.00 sampai 17.35 itu untuk yang sore hari seti-
ap hari senin, selasa, rabu, kamis, jumat, sedang
sabtu dan minggu dipakai untuk uji coba dengan
klub lokal Gorontalo dan refresing. Program la-
tihan dibuat dengan teratur dan terarah dengan
cara membuat program latihan macro (tahunan),
micro (triwulan/bulanan) dan mingguan guna
menuju prestasi yang optimal sekaligus mudah
dalam mengontrol hasil latihan.

Program seleksi atlet yang dilakukan oleh
pelatih secara terbuka, didalam mengadakan se-
leksi ada beberapa tahap yang dilakukan oleh pe-
latih yaitu tahap pertama seleksi dilakukan kepa-
da atlet-atlet lokal di Provinsi Gorontlo, tahap ke
dua dilakukan seleksi dilakukan pada atlet yang
di luar daerah Provinsi Gorontlo, sedangkan ta-
hap yang ketiga seleksi yang dilakukan pada atlet
Asing yang sudah terdaftar di PSSI yang bisa ber-
main di kompetisi liga Indonesia, kemudian pen-
gunguman untuk atlet yang lolos seleksi klub Per-
sigo Gorontalo di cantumkan di koran Gorontalo
POS. Seleksi penerimaan atlet dilkukan dengan
cara terbuka dan juga melalui surat pemanggilan
kepada atlet yang masih dalam naungan klub lain,
dan atlet yang sudah pernah membela klub Per-
sigo Gorontalo, tetap mengikuti seleksi namun
hanya melihat perkembangan dari atlet tersebut
apakah punya peningkatan apa tidak, kalau tidak
punya peningkatan maka atlet tersebut akan di-
ganti dengan yang sudah masuk dalam seleksi,
kemudian dilatih dan dibina untuk mengikuti
kompetisi. Untuk membina atlet harus memper-

hatikan bahwa yang dilatih harus juga atlet yang
berbakat dengan memiliki kreteia penilaian yaitu
:  1) Aspek biologis mencakup kemampuan das-
ar tubuh, fungsi organ tubuh, postur dan struktur
tubuh, 2) Aspek psikologi mencakup kecerdasan,
motivasi, kepribadian, dan kerja persarafan, 3)
Umur mencakup kronologis dan umur dan umur
dari segi psikologi, 4) Keturunan dan aspek ling-
kungan (Depkdiknas 2002 :10).

Sarana dan prasarana merupakan faktor
pendukung keberhasilan pembinaan olahraga,
yang harus tersedia bagi setiap upaya pening-
katan prestasi sebagai tujuan utama pembinaan
olahraga (Depdiknas 2001 : 38). Tersedianya la-
pangan sepekbola yang sudah agak bagus dan di-
kelilingi oleh tribun dengan kapasitas 1000 orang
dan stadion Merdeka Kota Gorontalo terletak di
tengah kota jadi setiap ada pertandingan masya-
rakat mudah menjangkaunya.

Berdasarkan pengamatan dilapangan ke-
pada pelatih Arifin Adrian, beliau mampu mem-
beri semangat dan motivasi bagi para atletnya
dengan selalu memberi pujian disaat latihan,
maupun pada saat menjelang pertandingan dan
selesai pertandingan. Dan pelatih Arifin Adrian
juga melikiki lisensi kepelatihan sepakbola diting-
kat daerah maupun nasional. Selain dipercaya se-
bagai pelatih klub Persigo Gorontalo pelatih Ari-
fin Adrian juga dipercaya menengani tim PON
Futsal Provinsi Gorontalo, karena keprcayaan di-
dapat berkat keberhasilan dalam meloloskan tim
PON Futsal ke Pekan Olagraga Nasional. Pelatih
olahraga sepakbola perlu membekali diri dengan
berbagai ilmu antaran lain filsafat, psikologi olah-
raga, biomekanika, sejarah, gizi olahraga, PPPK,
pertumbuhan dan perkembangan, anatomi, fisio-

Tabel 4: Hasil evaluasi  program pembinaan sepakbola klub Persigo Gorontalo

No Aspek yang Dinilai Baik Cukup Kurang

1 CONTECT
Latar belakang masalah klub Persigo Gorontalo

V

Perencanaan porgram pembinaan klub Persigo Gorontalo V
2 INPUT

Penyebaran informasi V
Ketersediaan sarana dan prasarana V
Dukungan pemerintah dan masyarakat V
Ketersediaan sumber daya manusia V

3 PROCESS
Pelaksanaan program latihan V
Koordinasi V
Seleksi penerimaan atlet V
Seleksi penerimaan pelatih asisten V
Sarana dan prasarana V

4 PRODUCT
Kesuksesan / keberhasilan program pembinaan Sepakbola klub
Persigo Gorontalo

V
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logi, dan kecakapan melatih.
Training for sport has become increasingly

scientific, Yet training is not just sciende but also an
art;the art ofintelegent application of  scientific met-
hods to produce a level of  fitness for particular activi-
ty” . artinya pelatih dan pembina olahraga de-
ngan bekerjaan, pengabdian, dan tanggung jawab
seorang pelatih olahraga harus didukung dengan
pengetahuan yang luas dan mendalam, tidak
hanya menyangkut olahraga saja tetapi ilmu-ilmu
pengetahuan lain yang berhubungan dengan bi-
dang garapan dunia olahraga sangat penting di-
kuasai. Pelatih dan atlet merupakan dua tongkat
yang terlibat dalam sistem latihan, peranannya
merupakan yang paling efektif  sebagai faktor
yang sangat menentukan dari seluruh gudang ke-
giatan latihan”(Sarwono 1995: 27)

Hasil wawancara dengan pengurus dan
pelatih serta masyarakat diperoleh keterangan
bahwa masyarakat dan pemerintah mendukung
keberadaan pembinaan olahraga sepakbola, se-
kalipun hanya berupa pemberian motivasi ke-
pada atlet untuk giat berlatih. Pemberian dana
disamping anggaran rutin untuk pembinaan dari
pemerintah Kota Gorontalo, atlet juga mendapat
bonus apabila menang dalam pertandingan di
Kota Gorontalo maupun luar Kota Gorontalo.

Prestasi yang ditunjukan atlet-atlet klub
Persigo Gorontalo cukup membanggakan, den-
gan menujukan peningkatan  ke peringkat 4 Grup
2 wilayah timur Devisi Utama, sehingga membe-
rikan kontribusi yang sangat besar serta meng-
harumkan Pemerintah Provinsi Gorontalo dan
khususnya Pemerintah Kota Gorontalo, prestasi
yang ditunjukan oleh atlet-atlet klub Persigo Go-
rontalo bisa lebih bagus lagi, apabila pelatih dan
atlet klub Persigo Gorontalo bisa menjuarai kom-
petisi Devisi Utama 2012 Liga Indonesia yang di
harapkan oleh Pemerintah dan seluruh masyara-
kat di Provinsi Gorontalo.

Evaluasi Contect, dari latar belakang masa-
lah dan pembinaan olahraga sepakbola klub Per-
sigo Gorontalo harus menata kembali manaje-
men dengan baik supaya bisa berprestasi, namun
kendala yang didalam klub Persigo Gorontalo
adalah masalah dana, karena klub tidak bisa lagi
memakai atau menggunakan APBD (anggaran
pendapatan belanja daerah), itu yang membuat
kendala didalam klub Persigo Gorontalo untuk
menuju prestasi yang lebih tinggi.

Evaluasi Input, analisis penilaian tentang
seleksi pemilihan atlet dilingkungan klub Persigo
Gorontalo dalam taraf  baik, karena klub Persigo
Gorontalo tidak melakukan pembibitan terlebih
dahulu, tetapi langsung melakukan perekrutan
atau seleksi secara terbuka atau umum yang di-

adakan setiap tahun atau memualinya kompetisi
yang di jalankan oleh PSSI.

Evaluasi Process, penilaian Process yang
terdiri dari 5 komponen, 4 menunjukan pembi-
naan yang baik, yaitu pelaksanaan program la-
tihan, koordinasi antar pengurus, seleksi pene-
rimaan atlet, seleksi penerimaan pelatih asisten.
Sarana dan prasarana kurang, walaupun masih
kurang tetapi harus ada pembenahan dan penam-
bahan sarana dan prasarana yang masing kurang-
kurang.

Kesuksesan/keberhasilan program pem-
binaan sepakbola klub Persigo Gorontalo sudah
ada peningkatan, ini terbukti dengan keberha-
silan klub Persigo masuk ke peringkat 4 Devisi
Utama Liga Indonesia grup 2 wilayah timur
2011-2012 dan akan dilanjutkan untuk bermain
di putaran 8 besar Devisi Utama Liga Indonesia.

Simpulan

Conteks program  pembinaan olahraga
sepakbola klub Persigo Gorontalo sudah cukup
baik dikarenakan kerjasama antara pengurus, pe-
latih, dan atlet di dalam memajukan tim Persigo
Gorontalo, walaupun terhambat dengan angga-
ran namun semua elemen didalam pengurus te-
tap berusaha untuk meloloskan klub sampai juara
Liga Indonesia. Input sumber daya manusia,  du-
kungan pemerintah dan masyarakat, kualitas dan
ketersediaan sarana dan prasarana klub Persigo
di Provinsi Gorontalo sudah cukup baik, namun
kelayakan sarana dan prasarana secara umum be-
lum sepenuhnya ada sehingga diperlukannya du-
kungan dari pemerintah dalam hal ini (anggaran)
guna pembinaan sepakbola klub Persigo Goron-
talo berjalan dengan baik.  Proses, pelaksanaan
program latihan, koordinasi, seleksi penerimaan
atlet, pelatih, dan asisten pelatih dapat berjalan
dengan baik antara pelatih dan atlet dapat mela-
kukan tugas masing-masing. Hasil, pembinaan
olahraga sepakbola di klub Persigo Gorontalo,
sudah ada peningkatan dan klub Persigo Goron-
talo tahun 2011-2012 menempati urutan 4 Devisi
Utama Liga Indonesia grup 2 wilayah timur.
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